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RINGKASAN

Efektivitas Pembungkusan Buah Delima (Punica granatum L.) untuk
Mengurangi Jumlah Buah Cacat Akibat Infeksi Kepik dan Ngengat di Dusun
Labuhan Merak, Situbondo; Holifatus Sakdiyah, 181810401027; 2022; 31
halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Jember.

Buah delima (Punica granatum L.) merupakan buah yang hidup dan mampu
beradaptasi di daerah tropis. Buah delima diperkenalkan di India mulai abad ke
15. India merupakan negara penumbuh, produsen dan pengekspor terbesar buah
delima (Khusboo dan Neetin, 2018). Dusun Labuhan Merak berada di Desa
Sumber Waru yang berada di dalam kawasan TN Baluran. Sejak tahun 2018,
petani Labuhan Merak mulai menanam biji buah delima import dari India yang
dibeli dari supermarket (KKN PPM UNEJ, 2019). Namun kondisi di lapang
setelah jumlah tanaman di kebun menjadi banyak berbeda dengan kondisi awal
ketika masih satu dua kebun. Jumlah serangga hama dan penyakit tanaman delima
juga berkembang dengan pesat sehingga pada awal tahun 2021 banyak kebun
yang tidak panen karena buahnya rusak oleh hama ngengat dan kepik.
Pembungkusan buah merupakan salah satu pencegahan yang dapat dilakukan.
Menurut Shlomo (2015), pembungkusan buah delima akan dapat memperkecil
kerusakan buah akibat infeksi kepik dan ngengat jika dilakukan dengan tepat
waktu. Oleh sebab itu, efektivitas pembungkusan buah delima menjadi hal yang
penting.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Bulan Maret
2022. Penelitian diawali dengan melakukan uji analisis penentuan ukuran buah
sebagai salah satu indikator pembungkusan buah yang dilaksanakan di
Laboratorium Zoologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Jember. Tahap selanjutnya yaitu Penentuan buah delima yang akan di
bungkus berdasarkan kriteria yang ditentukan. Pembungkusan buah dilakukan
pada buah berumur 1 bulan dan memiliki tujuan untuk membandingkan jumlah

kerusakan antara buah yang dibungkus dan tidak dibungkus. Pada penelitian ini
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dilakukan uji perlakuan dan kontrol. Uji perlakuan yaitu buah yang dilakukan
pembungkusan sedangkan Uji kontrol yaitu buah yang tidak dibungkus.
Pengamatan dilakukan selama 45 hari yaitu setiap 1 minggu sekali untuk
mengamati apakah ada kerusakan pada buah. Analisis data yang digunakan adalah
menggunakan Uji T dengan taraf nyata 5%. Analisis data dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS 16 (Nuryadi dkk, 2017).

Hasil analisis penentuan ukuran buah delima menunjukkan bahwa buah
delima yang berukuran diameter lebih dari 3,5 cm sudah mengalami kerusakan
dan bagian dalam buah terdapat serangga kecil. Semakin besar ukuran diameter
buah maka semakin besar kerusakan nya. Dari hasil pengamatan survei lapang
serta hasil analisis penentuan ukuran buah yang dilakukan di laboratorium
entomologi dan diperkuat oleh penelitian Satyagopal (2018), maka ditetapkan
buah yang akan dibungkus adalah berumur 1 bulan dengan ukuran rentang

diameter dari 2,8 cm hingga 3,5 cm.

Buah delima yang diberikan perlakuan pembungkusan dan yang tidak
dilakukan pembungkusan (kontrol) dihitung jumlah buah yang bagus atau tidak
terinfeksi kepik dan ngengat. Hasil Perhitungan di lapang, menunjukkan bahwa
buah delima yang dibungkus, rata-rata tidak terinfeksi kepik dan ngengat. Adapun
buah delima yang tidak dibungkus, semuanya mengalami kerusakan berupa
infeksi kepik dan ngengat. Kesimpulan penelitian ini adalah pembungkusan buah
delima (P.granatum) menggunakan bahan plastik dengan menggunakan buah
delima berumur 1 bulan dan memiliki diameter ukuran buah delima 2,8 cm — 3,5

cm efektif untuk mengurangi jumlah buah cacat akibat infeksi kepik dan ngengat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buah delima (Punica granatum L.) adalah buah yang dapat hidup dan mampu
beradaptasi di wilayah tropis. Buah delima diperkenalkan di India mulai abad ke
15. India merupakan negara penumbuh, produsen dan pengekspor terbesar buah
delima (Khusboo dan Neetin, 2018). Dusun Labuhan Merak, Desa Sumberwaru
juga merupakan penumbuh dan produsen buah delima. Dusun Labuhan Merak
berada di Desa Sumber Waru yang berada di dalam kawasan TN Baluran.
Masyarakat nya mulai mendiami Labuhan Merak sejak tahun 1975, adapun akses
menuju Labuhan Merak ada 2 yaitu akses darat dan laut. Masyarakat daerah
Labuhan Merak bermata pencaharian sebagai petani, peternak dan nelayan. Jenis
Tanaman yang ditanam para petani adalah tanaman cabai, buah naga, jagung, dan
belakangan mulai berkebun Delima (Ramadhanita dan Satiawan, 2019).

Sejak tahun 2018, petani Labuhan Merak mulai menanam biji buah delima
import dari India yang dibeli dari supermarket. Selanjutnya bibit yang tumbuh
dari biji sebanyak 300 tanaman seedling dibudidayakan dan berhasil tumbuh
dengan baik dan berbuah lebat setelah berumur 10 bulan. Nilai ekonomi buah
delima Merak cukup bagus, pembeli dari Situbondo menghargai Rp 50.000 — Rp
60.000 per kilogram buah grade A, dan Rp 25.000 untuk grade C (KKN PPM
UNE]J, 2019).

Berawal dari satu petani yang sukses menanam dan memproduksi buah
delima , selanjutnya petani yang lain membeli bibit cangkok dari kebun milik
petani awal dan pada tahun 2020 jumlah pekebun delima mencapai 25 orang
dengan jumlah tanaman sebanyak 7.250 pohon di lahan. Namun kondisi di lapang
setelah jumlah tanaman di kebun menjadi banyak berbeda dengan kondisi awal
ketika masih satu dua kebun. Jumlah serangga hama dan penyakit tanaman delima
juga berkembang dengan pesat sehingga pada awal tahun 2021 banyak kebun
yang tidak panen karena buahnya rusak oleh hama ngengat dan kepik. Serangan
hama lain dan penyakit jamur karat meningkat sejalan dengan meningkatnya

jumlah tanaman.



Kerusakan buah yang ditimbulkan oleh serangan kepik dan ngengat,
menimbulkan kerugian pada petani delima. Buah menjadi cacat dan busuk yang
berakibat pada buah tidak laku dijual. Para petani di Labuhan Merak telah
melakukan metode pengendalian dengan pestisida, namun hasilnya kurang efektif.
Menuru Hartley dan Jones (2003), dengan adanya peningkatan sumber makanan
bagi serangga hama maka dapat memicu peningkatan jumlah populasi spesies
tersebut.

Kepik dan ngengat hanya akan menginfeksi buah delima dalam beberapa
waktu tertentu saja. Serangan kepik pada buah delima di India umumnya terjadi
saat buah masih muda sedangkan serangan ngengat terjadi ketika buah delima
menjelang masak. Serangan kedua hama ini meningkat ketika musim penghujan
(Satyogopal, 2014). Di Labuhan Merak serangan kepik dan ngengat juga terjadi
ketika musim penghujan yang biasanya di mulai pada bulan Desember hingga
bulan Maret. Akibatnya produksi buah delima di bulan tersebut 85% gagal karena
buah rusak dan busuk (studi pendahuluan).

Pembungkusan buah merupakan upaya pencegahan yang dapat diterapkan.
Selain untuk mencegah serangan kepik dan ngengat, pembungkusan buah delima
juga dapat mempercepat masa panen buah karena suhu di dalam pembungkus
yang lebih panas. Secara tidak langsung, metode pembungkusan dapat
meningkatkan hasil produksi dan buah akan tampak menarik. Bentuk yang
menarik disebabkan oleh kondisi fisik buah yang terlihat lebih padat berisi serta
tidak adanya bercak - bercak hitam pada kulit buah akibat serangan kepik dan
ngengat (Candra ef al.,2013).

Pembungkusan buah delima banyak dilakukan di daerah India walaupun
masih dalam skala kecil. Bahan pembungkus yang biasa digunakan di daerah
india yaitu pembungkus plastik polietilen dan kain kasa. Penggunaan bahan
pembungkus tersebut agar mencegah adanya hama seperti kepik dan ngengat
supaya tidak menginfeksi buah delima (Balikai ef al, 2020). Oleh sebab itu,
efektivitas pembungkusan buah delima menjadi hal yang penting. Penelitian ini
dilakukan untuk menentukan efektivitas pembungkusan buah delima berdasarkan

kriteria ukuran buah dan umur buah.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah apakah pembungkusan buah efektif untuk mengurangi jumlah buah cacat

akibat infeksi kepik dan ngengat pada buah delima (P.granatum)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan efektivitas pembungkusan
buah sehingga dapat mengurangi jumlah buah cacat akibat infeksi kepik dan

ngengat pada buah delima (P.granatum).

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa aspek, meliputi:

a. Buah yang digunakan yaitu buah delima (P.granatum) dengan warna kulit
buah hijau dan merah.

b. Pembungkus yang digunakan adalah berbahan plastik transparan.

c. Lokasi penelitian dilaksanakan di kebun delima yang dikelola oleh
masyarakat Dusun Labuhan Merak, Situbondo.

d. Usia buah paling muda yang akan dijadikan perlakuan adalah buah berusia

1 bulan.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Untuk peneliti adalah mendapatkan informasi tentang efektivitas
pembungkusan buah delima (P.granatum) menggunakan plastik.

b. Untuk masyarakat adalah dapat mendapatkan informasi tentang cara
pengendalian hama melalui metode pembungkusan buah delima

(P.granatum).



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Delima (Punica granatum L.)

Tanaman delima (P.granatum) merupakan salah satu tanaman buah yang
dapat tumbuh hingga 2-5 m. Delima (P.granatum) merupakan tanaman yang
dipercaya sebagai tanaman obat alami mulai 1550 SM (Ismail ef al., 2012).
Menurut Kata (2019), Berbentuk Pohon atau Perdu serta berukuran 2-5 m,
memiliki bentuk batang berkayu, percabangan banyak, batang berduri (Gambar
2.1). Daun Tunggal yang berhadapan atau tersebar, Buah berbentuk buni, terdapat
biji yang banyak dengan salut biji berair serta dapat dimakan
(Tjitrosoepomo,2007). Di Indonesia terdapat tiga jenis kultivar delima yang terdiri
dari delima merah, putih dan hitam (Andriani, 2016).

Tanaman delima (P. granatum) merupakan tanaman yang dapat ditanam di
tanah yang tidak terendam oleh air dan gembur namun air tanahnya tidak dalam.
Tanaman delima dapat berbuah selama sepanjang tahun dan batang nya dapat
tumbuh mencapai delapan meter (Hernawati, 2015). Menurut Kata (2019), Kulit
buah delima berwarna hijau kekuning-kuningan dan juga merah. Buah delima
termasuk buah buni dengan bentuk buahnya bulat berdiameter 5 - 12 cm (Gambar
2.2). Biji delima memiliki bentuk bulat panjang serta agak pipih dan keras, yang
tersusun tidak beraturan, memiliki warna merah, merah jambu atau putih, dan

memiliki biji yang banyak.

Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Delima (Sumber:Kata,2019)



Gambar 2.2.Morfologi Buah Delima (Sumber: Kata, 2019)

Menurut NCBI (2021), delima (P. granatum) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Rosidae

Ordo : Myrtales

Famili : Lythraceae

Genus : Punica

Spesies : Punica granatum Linnaeus

Tanaman delima memiliki tipe bunga tunggal berwarna merah terang.
Jumlah mahkota bunganya berjumlah lima, sedangkan kelopaknya berjumlah
sembilan. Putik dan benang sari pada bunga delima berada di dalam satu bunga
(hermafrodit) (Melgarejo et al., 2020), sehingga penyerbukan terjadi dalam satu
individu (self-polination). Penyerbukan pada delima juga dapat terjadi secara
bersilang (cross-polinated) yang dibantu oleh serangga dan media angin (Morton,
1987).

Berdasarkan namanya pomegranate merupakan buah yang dipenuhi oleh biji,
sehingga disebut dengan pulpy berry. Bagian dalam buah delima dipenuhi oleh
butiran berbentuk prisma. Butiran ini disebut dengan biji (seed) (Gambar 2.3),
memiliki bagian yang disebut testa dan tegmen. Testa memiliki tekstur berair,

sedangkan tegmen memiliki tekstur berkayu. Bentuk buah delima adalah bulat



seperti apel dengan struktur berbentuk mahkota (persistent calyx) yang terbentuk
dari kelopak bunga (Melgarejo et al., 2020).

Stamen cluster

Seed

Persistent calyx

Placental
membrane

Carpelar
membrane

Peel/Skin/Rind

Peduncle

Gambar 2.3. Bagian-bagian Buah Delima (Sumber: Melgarejo et al., 2020)

2.2 Hama yang menyerang tanaman delima (Punica granatum L.)
2.2.1 Ngengat

Beberapa hama yang sering menginfeksi buah pada delima adalah ngengat
penusuk buah. Ngengat Penusuk adalah hama tanaman pada buah delima yang
sangat serius di jumpai. Ngengat merupakan hama yang banyak menyerang
tanaman inang, yang meliputi: apel, jeruk, jambu biji, delima dan sawo. Ngengat
banyak ditemukan pada tanaman delima (gambar 2.4). Adanya ngengat tersebut
menyebabkan kerusakan besar pada buah delima (Balikai ez al., 2020).

Ngengat merupakan serangga yang memiliki alat untuk menghisap makanan
yang disebut proboscis atau belalai yang menggulung. Tanaman digunakan
ngengat sebagai inang,pakan dan tempat tinggal (Kamaludin ef al, 2013).
Serangga ini mempunyai dua buah pasang sayap. Ukuran Sayap pada bagian
belakang umumnya lebih kecil daripada sayap pada bagian depan. Terdapat sisik
yang halus dan tidak mudah lepas pada bagian sayapnya (Rosnita ef al., 2018).

Ngengat aktif pada malam hari, Ngengat umumnya akan menyerang banyak
buah delima dalam satu malam. Ngengat akan menusukkan alat penghisapnya nya
ke dalam kulit buah dan kemudian menyedot sarinya sehingga menyebabkan
kerusakan pada buah (gambar. 2.5), kerusakan semacam ini disebut kerusakan
ngengat secara langsung (Leksono, 2017). Adapun kerusakan oleh hama sekunder
yaitu diawali dengan buah delima berlubang- lubang atau terjadi cedera bagian

internal sehingga akan menjadikan buah delima menjadi busuk. Pembusukan



tersebut akan menyebabkan buah terserang oleh jamur dan bakteri sehingga
mengakibatkan busuk dan buah akan mengering (Jayanthi et al., 2015).Ngengat
penusuk buah merupakan hama utama yang dapat mengurangi kualitas buah dan
juga menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat signifikan.

Adanya serangan hama ngengat menyebabkan kerusakan hingga 80% di
daerah Turki. Menurut penelitian Mamay (2021), larva ngengat pertama kali akan
memakan area dekat kelopak dari buah delima dan kemudian belalai nya menusuk
atau mengebor ke dalam buah delima untuk mengambil sari-sari buah (gambar
2.6). Hal ini menyebabkan buah berwarna coklat pada kulit buah delima dekat
kelopaknya.

Gambar 2.5 Ngengat yang sedang menusukkan alat enghisapnya pada buah delima
(Sumber: Vekariya, 2020).



Damage symptoms of anar butter 11y Secd damage by anar butter fly caterpiliar

Gambar 2.6 buah delima yang terinfeksi oleh larva ngengat (Sumber: Vikaspedia, 2020)

2.2.2 Kepik

Kepik merupakan salah satu hewan yang tergolong ke dalam kelompok
serangga. Kepik termasuk ke dalam ordo Hemiptera, ada 80.000 spesies serangga
yang masuk ke dalam ordo Hemiptera. Ada banyak jenis kepik, namun pada buah
delima jenis kepik yang banyak ditemukan yaitu kepik coklat (gambar 2.7). Kepik
coklat (Leptoglossus) umumnya menyerang bagian kulit buah dengan cara
menusukkan alat mulutnya. Akibat tusukan alat mulut tersebut, maka buah akan

mengalami kerusakan berupa pembusukan buah (Kelly, 2021).

Gambar 2.7 Kepik Coklat (Sumber: Satyagopal, 2018)

Kepik adalah serangga yang memiliki dampak sangat serius dan tersebar
luas di area budidaya buah delima di Iran. Kepik dapat mengakibatkan kerusakan
pada tanaman, memfasilitasi pertumbuhan kapang pada buah dan menurunkan
kualitas buah saat panen (Farrokhzadeh et al, 2014). Kepik memiliki habitat
hidup di permukaan tanah. Jumlah populasi kepik sangat meningkat seiring
dengan berjalan nya waktu. Hama kepik biasanya menyerang bagian tanaman
yaitu pada bagian daun dan buah (Azmanizar et al., 2020)

Buah delima yang terinfeksi oleh kepik akan mengalami pembusukan
sehingga tidak dapat dikonsumsi (Azmanizar et al., 2020). Ciri dari serangan

kepik yaitu kulit buah terdapat bercak berwarna hitam kecoklatan dan buah



menjadi kering. Pertumbuhan buah akan mengalami penghambatan, buah menjadi
kaku dan keras (Gambar 2.8). Hama kepik akan berdatangan jika tanaman sudah

mulai mengalami pembungaan (Kelly, 2021).

Gambar 2.8 Buah yang terinfeksi kepik (Sumber:IPM, 2018).

Pada kerusakan buah delima terdapat beberapa tipe kerusakan. Secara umum,
terdapat 2 tipe kerusakan yang meliputi kerusakan primer dan kerusakan
sekunder. Kerusakan primer merupakan kerusakan yang terjadi secara langsung
ditimbulkan oleh hama akibat bekas tusukan nya. Buah yang terinfeksi akan
mengalami gejala bercak coklat atau hitam. Kerusakan Sekunder terjadi ketika
luka bekas akibat infeksi hama tersebut terinfeksi oleh patogen sekunder sehingga
bukan hanya terjadi kerusakan pada buah, juga mengalami kerusakan pada
tanaman nya seperti seluruh cabang atau batang mengalami mati ujung (Soesanthy

etal, 2011).

2.3 Pembungkusan Buah

Buah delima (P.granatum) memiliki kulit yang tebal namun dengan mudah
diserang oleh hama kepik dan ngengat. Infeksi kepik dan ngengat menjadi salah
satu permasalahan utama pada sektor pertanian buah delima (P.granatum). Buah
delima (P.granatum) ketika terinfeksi oleh kepik maupun ngengat akan
mengalami kerusakan. Kerusakan yang terjadi yakni buah akan berlubang,
berwarna kecoklatan dan mengakibatkan buah di dalamnya akan busuk atau

tampak kehitaman (Sudhakar, 2018). Salah satu langkah untuk mengurangi
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infeksi ngengat dan kepik pada buah delima (P.granatum) adalah pembungkusan
buah (Moaaz et al., 2021). Pembungkusan Buah juga harus memperhatikan waktu
efektif pada saat akan dilakukan pembungkusan.

Pembungkusan Buah merupakan cara efektif untuk mengurangi jumlah
infeksi akibat serangan kepik dan ngengat selain dari pencegahan menggunakan
pestisida (Ranjbari et al., 2018). Pembungkusan buah dilakukan saat ukuran buah
sekecil ukuran jempol pada jari tangan. Pemilihan buah dilakukan dengan cara
yaitu dalam satu tanaman, dipilih buah yang memiliki bentuk dan pertumbuhan
nya terbaik berupa kulit buah yang mulus, tidak terdapat lubang dan umur buah
nya masih muda (Gambar 2.9). Kelebihan dari pembungkusan buah yakni lebih
mudah dan lebih alami daripada menggunakan pestisida. Metode pembungkusan
menggunakan plastik banyak dilakukan di daerah India.

Metode Pembungkusan menggunakan plastik dapat membantu mengurangi
jumlah infeksi akibat serangan kepik dan ngengat maupun burung pemakan buah.
Kelebihan lainnya dari metode pembungkusan ini yaitu bahan yang digunakan

memiliki kelembapan udara yang rendah dan permeabilitas udaranya yang baik.

Gambar 2.9 Pembungkusan Buah Delima menggunakan Plastik.
Pembungkusan buah merupakan metode perlindungan fisik yang penting
untuk buah delima (P.granatum). Pembungkusan buah tidak hanya dapat
melindungi buah dari penyakit namun juga dapat mengubah lingkungan mikro

pada buah yang dapat memberikan efek pertumbuhan dan kualitas pada buah
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(Abou, 2014). Pembungkusan buah sebelum panen secara efektif meningkatkan
warna buah dan menghindari serangan serangga dan burung (Shlomo, 2015).
Secara umum pembungkusan buah sangat efektif dilakukan pada saat buah masih
muda dan berbentuk kecil.

Metode pembungkusan buah delima yang banyak dilakukan yakni
pembungkusan menggunakan kantong plastik berwarna bening. Kelebihan dari
pembungkus plastik berwarna bening yaitu harganya murah, pengoperasian nya
mudah dan permeabilitas udara nya yang baik sehingga tidak menyebabkan buah
retak atau mengalami perubahan warna menjadi hitam (Moaaz et al., 2021).
Waktu pembungkusan buah delima menggunakan pembungkus plastik bening
dapat dilakukan pada saat buah masih muda dan setelah terjadinya perubahan
warna. Pembungkusan buah juga dapat dilakukan ketika buah belum terserang
oleh kepik dan ngengat. Secara spesifik serangan kepik dan ngengat terjadi saat
buah mulai berumur 30 hari atau 1 bulan. Buah yang berumur 1 bulan ini ukuran
nya masih sangat kecil, dan masih terdapat kuncup bunga pada bagian ujungnya
(Shlomo, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian (Shlomo, 2015), dengan menggunakan bahan
pembungkus plastik dan pembungkus jaring serta umur buah 1 bulan dengan
diameter 3 cm bahwa bahan pembungkus plastik efektif untuk mencegah
kerusakan buah delima. Diketahui bahwa bahan pembungkus jaring masih dapat
menimbulkan kerusakan karena larva ngengat masih dapat masuk melalui lubang-
lubang jaring. Akibat nya buah yang dibungkus masih mengalami kerusakan.
Buah yang berumur 1 bulan setelah berbunga dengan diameter 3 cm diketahui
masih belum mengalami kerusakan atau belum ada bercak bekas infeksi kepik dan
ngengat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Shlomo, 2015) adalah pada
penelitian ini menggunakan satu bahan pembungkus saja yaitu pembungkus
plastik. Pada penelitian sebelumnya menggunakan 2 kali ulangan atau 2 kebun,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 5 kebun sebagai

ulangan. Pada penelitian ini, buah yang akan dibungkus yaitu memiliki diameter 3
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— 3,5 cm.Pada penelitian ini, bahan pembungkus plastik pada bagian bawahnya
dibiarkan terbuka, sedangkan penelitian sebelumnya bagian bawahnya tertutup.
Pembuatan pembungkus buah dapat dilakukan secara sederhana dengan
menggunakan plastik. Plastik polietilen dapat langsung dibungkuskan pada buah
delima. Pembungkus plastik kemudian di staples atau di ikat menggunakan tali
raffia. Bagian bawah kantong dilubangi sedikit agar dapat menjaga kelembapan

buah (Gambar 2.10).

Gambar 2.10. Pembungkus Plastik

2.4  Kondisi Kebun di Labuhan Merak

Dusun Labuhan Merak berada Desa Sumberwaru, Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Situbondo (Kusumah et al., 2020). Labuhan Merak berada di dalam
kawasan Taman Nasional Baluran sehingga aksesibilitas menuju daerah tersebut
sangat sulit diakses (Ramadhanita dan Satiawan, 2019).

Kondisi Tanah di Labuhan Merak adalah berupa tanah kering dan berpasir
Hal ini dikarenakan Labuhan Merak berada di dekat pantai. Masyarakat di
Labuhan Merak memiliki mata pencaharian utama sebagai pengembala sapi.

Selain itu, masyarakat Labuhan Merak juga bekerja sebagai petani ladang.
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Jenis tanaman di ladang merupakan tanaman yang mampu hidup dan
beradaptasi di daerah tandus, meliputi: tanaman cabai, buah naga, jagung,

bawang, dan delima (Ramadhanita dan Satiawan, 2019)

Gambar 2.11 Kebun Delima di Labuhan Merak



3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Delima, Labuhan Merak, Desa
Sumber Waru, Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo (gambar 3.1).
Sampel kebun untuk penelitian dipilih 5 kebun dari total 25 kebun (gambar 3.2).
Uji analisis penentuan ukuran buah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Bulan Maret 2022.
Waktu Pembungkusan buah dilakukan pada pagi hari (saat embun sudah kering),

sekitar pukul 6-10 pagi.

Peta Wilayah Labuhan Merak, Kecamatan Legenda
Banyuputih, Kabupaten Situbondo. (7 Area Pengambilan Sampel

@ PETA ADMINISTRATIF o s 1.
- KABUPATEN SITUBONDO bt Kecomaan Baryepah

Gambear 3.1 Lokasi pengambilan sampel pada kebun delima
(Sumber : Map data, 2022)

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi Gunting, Pisau, Jangka

Sorong, dan Kamera Hp, Kantong Plastik berwarna putih, Tali Rafia serta Kertas
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Label. Adapun Bahan yang digunakan yaitu buah delima (P.granatum) berkulit

hijau dan merah

3.3 Rancangan Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian (Tahap Persiapan)

|

Uji analisis penentuan ukuran buah delima

|

Penentuan buah delima yang akan dibungkus

|

Pembungkusan buah

2R 2

2R

10 buah 10 buah 10 buah 10 buah 10 buah
perlakuan perlakuan perlakuan perlakuan perlakuan
dan 1 dan 1 dan 1 dan 1 dan 1
kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol

pada kebun pada pada pada pada
1 kebun 2 kebun 3 kebun 4 kebun 5

Sampel perlakuan yaitu buah

yang dibungkus plastik bening

Sampel kontrol yaitu buah yang

tidak dibungkus
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Pengamatan dan Pencatatan hasil

|

Melakukan analisis data dengan taraf nyata 5% menggunakan
SPSS 16 untuk membandingkan efektivitas pembungkusan
buah dari dua perlakuan (dibungkus dan tidak dibungkus).

|

Penarikan kesimpulan

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1. Tahapan Persiapan

Tahapan ini dilakukan untuk menentukan daerah yang akan digunakan
sebagai tempat penelitian, yaitu di kebun delima yang dikelola oleh masyarakat di
Dusun Labuhan Merak, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo. Penentuan
kebun delima didasarkan pada besarnya jumlah buah yang masih bagus atau

masih belum ada bekas infeksi kepik dan ngengat.
3.4.2 Uji Analisis Penentuan Ukuran Buah (Pra Perlakuan)

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji analisis untuk menentukan ukuran
buah yang akan dibungkus, yaitu dengan cara memilih 10 buah diambil dari 5
kebun (pengulangan) yang memiliki struktur bagus dan dari berbagai ukuran
untuk diamati ada tidak nya bekas tusukan kepik dan ngengat serta rusak atau
busuk tidak nya bagian dalam buah delima. Pengamatan dilakukan di

Laboratorium Zoologi dengan cara membelah semua buah delima dari berbagai
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ukuran. Kemudian dilakukan pengamatan ada tidak nya bekas tusukan kepik dan
ngengat serta busuk tidak nya bagian dalam buah delima. Berdasarkan
pengamatan, maka diambil salah satu buah dengan ukuran tertentu dan yang
paling sedikit terinfeksi bekas tusukan kepik dan ngengat. Ukuran buah tersebut
akan digunakan sebagai sampel perlakuan untuk melihat waktu efektif dalam

pembungkusan buah.

Gambar 3.2 Buah delima yang dibelah menggunakan pisau.

3.4.3 Penentuan buah delima

Dipilih Buah delima yang telah memenuhi kriteria untuk dilakukan
pembungkusan. Pada penelitian ini dilakukan uji perlakuan dan kontrol. Uji
perlakuan yaitu buah yang dilakukan pembungkusan sedangkan uji kontrol yaitu
buah yang tidak dilakukan pembungkusan. Kemudian, dipilih 50 tanaman sebagai
tanaman uji yang berasal dari 5 kebun delima (sebagai ulangan). Tiap tanaman
dipilih 1 buah yang telah memenuhi kriteria di atas untuk dilakukan
pembungkusan sebagai perlakuan dan dipilih juga 1 buah sebagai kontrol yaitu
buah tidak dilakukan pembungkusan. Jadi pada 1 kebun terdapat 10 buah
perlakuan dan 10 buah untuk kontrol.

3.4.4 Pembungkusan Buah Delima

Buah dibungkus dengan menggunakan pembungkus plastik bening. Buah

delima yang digunakan sebagai sampel dibungkus dengan cara memasukkan buah
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ke dalam plastik pembungkus kemudian ujung kantong yang atas di staples agar
lubang atas tertutup kemudian diikat dengan tali raffia agar kantong lebih kuat dan
tidak mudah lepas.Bagian bawah pembungkus dibiarkan terbuka.

Gambar 3.3 Pohon delima yang dilakukan pembungkusan (Sumber: Shlomo, 2015)

3.4.5 Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 45 hari (masa panen) yaitu setiap 1 minggu
sekali meliputi pagi atau sore untuk mengamati apakah ada kerusakan pada buah.
Jika terdapat kerusakan, maka akan di catat dan diberi penilaian sesuai dengan

kriteria (tabel 1).

Tabel 3.1. Rubrik Kriteria Infeksi

Kriteria infeksi Penilaian
Bersih tidak ada bekas luka 1
Terdapat Bekas Tusukan Kepik atau Ngengat 2
Berubah warna hitam atau busuk 3

Parameter Pengamatan:

a. Morfologi buah delima
Pengamatan morfologi buah setelah dipanen dilakukan dengan melihat

langsung kondisi buah.
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b. Diameter Buah (cm)

Pengamatan Diameter buah pada masa panen diukur dengan jangka sorong.
3.5 Analisis Data

Data yang didapatkan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan Uji T
dengan taraf nyata 5%. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 16
(Nuryadi dkk, 2017).



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Penentuan Ukuran Buah (Pra Perlakuan)

Berdasarkan hasil pengamatan buah di kebun para petani delima merak, buah
yang berumur 1 bulan dapat dikategorikan yakni buah yang masih berukuran
sangat kecil yaitu memiliki diameter pada rentangan kurang dari 3 cm hingga
lebih dari 3 cm. Hasil Survei lapang, dari 5 kebun yang diamati diketahui bahwa
banyak buah yang mengalami kerusakan berupa bekas tusukan kepik dan ngengat.
Buah- buah delima mulai mengalami kerusakan sejak dini. Namun, pada buah
berdiameter 3 cm, banyak yang masih belum terserang hama. Ada beberapa buah
yang terserang, namun ketika buah dibelah buah tersebut masih bersih dan mulus.

Menurut Satyagopal (2018), buah delima yang belum terinfeksi kepik dan
ngengat secara spesifik berumur kurang lebih 1 bulan. Hasil analisis penentuan
ukuran buah delima menunjukkan bahwa buah delima yang berukuran diameter
lebih dari 3,5 cm sudah mengalami kerusakan dan bagian dalam buah terdapat
serangga kecil. Semakin besar ukuran diameter buah maka semakin besar
kerusakan nya.

Dari hasil pengamatan survei lapang serta hasil analisis penentuan ukuran
buah yang dilakukan di laboratorium entomologi dan diperkuat oleh penelitian
Satyagopal (2018), maka peneliti menetapkan bahwa buah yang akan dibungkus
adalah berumur 1 bulan dengan ukuran rentang diameter dari 2,8 cm hingga 3,5

cm (gambar 4.1).

Gambar 4.1. Hasil analisis penentuan diameter ukuran buah.
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4.2. Pengaruh Perlakuan Pembungkusan Terhadap Jumlah Buah Delima
(P.granatum) Cacat Akibat Infeksi Kepik dan Ngengat.

Buah delima yang diberikan perlakuan pembungkusan dan yang tidak
dilakukan pembungkusan (kontrol) dihitung jumlah buah yang bagus atau tidak
terinfeksi kepik dan ngengat. Perhitungan jumlah buah yang tidak terinfeksi oleh
kepik dan ngengat dilakukan selama pengamatan hingga panen. Hasil perhitungan
jumlah buah yang tidak terinfeksi kepik dan ngengat dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jumlah buah delima (P.granatum) yang tidak terinfeksi kepik dan ngengat

sebelum dan sesudah perlakuan.

Kebun Perlakuan Jumlah Buah  Jumlah Buah Keterangan
delima delima
sebelum setelah
perlakuan perlakuan
1. Dibungkus Plastik 10 9 1 buah rusak
Tidak Dibungkus 10 0 Buah rusak tidak
dapat dipanen
025 Dibungkus Plastik 10 10 Semua buah
bagus
Tidak Dibungkus 10 0 Buah rusak tidak
dapat dipanen
3. Dibungkus Plastik 10 9 1 buah rusak
Tidak Dibungkus 10 0 Buah rusak tidak
dapat dipanen
Dibungkus Plastik 10 8 2 buah rusak
Tidak Dibungkus 1 0 Buah rusak tidak
dapat dipanen
Dibungkus Plastik 10 9 1 buah rusak
Tidak Dibungkus 10 0 Buah rusak tidak

dapat dipanen




22

Keterangan: a) pembungkusan buah delima ; b.) buah tidak dibungkus (kontrol)

Gambar 4.2 Pembungkusan buah delima (P.granatum)

Hasil Perhitungan di lapang, menunjukkan bahwa buah delima yang
dibungkus, rata-rata tidak terinfeksi kepik dan ngengat. Adapun buah delima yang
tidak dibungkus, semuanya mengalami kerusakan berupa infeksi kepik dan
ngengat. Pembungkusan buah menggunakan plastik (gambar 4.3) terbukti dapat
melindungi buah cacat akibat infeksi kepik dan ngengat. Pembungkusan buah
delima juga dapat mempertahankan warna buah dan rasa buah seperti aslinya

(Mamay, 2021).
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Pembungkusan buah menggunakan plastik menjadikan suhu buah di dalam
pembungkus menjadi tinggi. Akibat suhu yang tinggi tersebut menyebabkan hama
kepik dan ngengat tidak dapat bertahan, khusus nya pada stadium larva. Pada
iklim yang sejuk dan kelembapan udara yang tinggi intensitas serangan kepik dan
ngengat akan meningkat. Suhu dan kelembapan sangat berpengaruh terhadap

populasi kepik dan ngengat (Mamay, 2021).

Keterangan: a). hasil panen pembungkusan buah delima (P.granatum) ; b). hasil panen
tanpa perlakuan pembungkusan (kontrol).

Gambar 4.3 Hasil Pembungkusan buah delima (P.granatum)

4.3. Pengaruh Perlakuan Pembungkusan Terhadap Kualitas Buah Delima
(P.granatum).
4.3.1. Morfologi Buah Delima (P.granatum)

Ciri -ciri morfologi buah delima (P.granatum) yang diamati setelah mendapat

perlakuan hingga panen dengan ditandai adanya perubahan warna buah. Dari hasil
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yang didapatkan menunjukkan bahwa buah delima terbaik terdapat pada buah
yang dilakukan pembungkusan buah dengan menggunakan plastik putih. Buah
yang dibungkus dengan plastik putih memiliki warna buah lebih terang daripada
buah yang tidak dibungkus (gambar 4.4). Hal ini dikarenakan pembungkusan
menggunakan plastik putih diduga membantu menjaga suhu yang dihasilkan dari
penyerapan transmisi cahaya yang masuk sehingga dapat diteruskan dan daya

serap cahaya yang tidak rendah (Cynthia, 2015).

Gambar 4.4 Morfologi kulit buah delima (P.granatum) hasil pembungkusan.

Dari 50 sampel perlakuan terdapat 45 buah yang memiliki tekstur kulit buah
yang baik (walaupun tidak mulus sempurna) (gambar 4.5a) karena saat pemilihan
buah untuk perlakuan, buah yang dibungkus tidak mulus sempurna serta
menyesuaikan dengan kondisi lapangan dimana buah delima banyak yang rusak.
Namun, walaupun kulit buah tidak mulus sempurna, isi buah ketika dibelah masih
sangat bagus (gambar 4.5a). 5 Buah yang diberi perlakuan lain nya mengalami
kerusakan berupa munculnya jamur pada kulit buah dan terdapat bekas tusukan
kepik (gambar 4.5c) . Adanya Jamur tersebut diakibatkan karena suhu didalam
pembungkus yang terlalu lembab (Shlomo, 2015).
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Keterangan: a). morfologi bagian luar dan dalam buah delima (P.granatum)
perlakuan; b). morfologi bagian luar dan dalam buah delima (P.granatum) ; c). Morfologi
buah delima (P.granatum) yang terinfeksi kepik dan terinfeksi jamur.

Gambar 4.5. Morfologi luar dan dalam buah delima (P.granatum) perlakuan dan
kontrol.
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Adapun buah yang tidak dilakukan pembungkusan (kontrol) mengalami
kerusakan yang sangat buruk dimana buah delima mengalami perubahan warna
dan banyaknya bercak bekas tusukan hama kepik (gambar 4.5b) sehingga warna
buah menjadi agak hitam dan ada juga buah yang mengalami pembusukan.
Adapun isi atau bagian dalam buah delima yang terdapat bekas tusukan kepik
tidak mengalami kerusakan (gambar 4.5b). Warna buah yang agak hitam, adanya
bekas tusukan kepik dan ngengat serta pembusukan disebabkan karena tidak ada
perlindungan pada buah delima sehingga kepik dan ngengat dapat menginfeksi
buah (Mamay, 2021).

Berdasarkan pengamatan mingguan yang dilakukan hingga masa panen 45
hari, dapat diketahui pembungkusan buah delima memiliki pengaruh terhadap
infeksi kepik dan ngengat. Buah delima yang dibungkus memiliki kualitas buah
yang baik sebelum dibungkus maupun setelah dibungkus.

4.3.2. Ukuran Diameter Buah Delima (P.granatum)

Kegiatan pengamatan diameter buah delima dilakukan dengan dua kali
pengukuran. Pengukuran pertama yakni sebelum buah delima dilakukan
pembungkusan. Pengukuran kedua dilakukan ketika panen. Nilai rata-rata hasil

pengukuran diameter buah dapat dilihat pada (tabel 4.2).
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Tabel 4.2. Rerata ukuran diameter buah delima pada perlakuan serta kontrol sebelum
dan setelah perlakuan

Kebun Perlakuan Rerata diameter ~ Rerata diameter buah
buah sebelum setelah
pembungkusan pembungkusan
1. Dibungkus Plastik 3,45 5.8
Tidak Dibungkus 3,18 5
2. Dibungkus Plastik 3,12 5,34
Tidak Dibungkus 3 5,16
3. Dibungkus Plastik 3,14 5,5
Tidak Dibungkus 3,1 5
4. Dibungkus Plastik 3,2 6
Tidak Dibungkus 3,1 5,1
5. Dibungkus Plastik 3 5,9
Tidak Dibungkus 3,1 5.5

Data dianalisis menggunakan uji T menggunakan SPSS. Hasil Uji T
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara buah delima yang
diberi perlakuan pembungkus dengan yang tidak diberikan perlakuan
pembungkusan terhadap kualitas ukuran diameter buah delima dengan p=0.000 <
0.05. Pembungkusan buah tidak hanya melindungi buah dari infeksi kepik dan
ngengat , namun juga dapat meningkatkan kualitas ukuran buah (gambar 4.6)

(Mamay, 2021).

Gambar 4.6. Ukuran diameter buah delima (P.granatum) perlakuan.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembungkusan buah delima
(P.granatum) menggunakan bahan plastik dengan menggunakan buah delima
berumur 1 bulan dan memiliki diameter ukuran buah delima 2,8 cm — 3,5 cm
efektif untuk mengurangi jumlah buah cacat akibat infeksi kepik dan ngengat.
Pembungkusan buah delima (P.granatum) menggunakan plastik juga dapat
meningkatkan kualitas buah. Peningkatan kualitas buah delima (P.granatum)
meliputi morfologi kulit buah yang bagus, warna buah yang lebih terang dan
ukuran diameter buah yang lebih besar daripada buah yang tidak dilakukan

pembungkusan.

5.1 Saran

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan variasi bahan pembungkus seperti kertas semen. Buah delima
(P.granatum) sebelum dilakukan pembungkusan sebaiknya disemprot antibakteri
agar buah terhindar dari timbulnya jamur atau bakteri saat dilakukan

pembungkusan.
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1.Analisis penentuan ukuran buah delima (P.granatum) (Pra Penelitian).

No | Diamet | Keteranga | Gambar buah Gambar Mikroskopis
er n
1. |2,8 cm | Warna:
merah
kehijauan
Terdapat
kuncup
bunga.
Isi buah bagian dalam
mulus tidak ada
kerusakan walaupun
bagian luar buah
terdapat bekas
tusukan.
2. 3,14 Warna:
cm Merah.
Kuncup
bunga
rusak.

Isi buah bagian dalam
tidak mengalami
kerusakan.

Bagian kulit dalam
buah mengalami
pembusukan namun
tidak ditemukan
adanya serangga.
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3,21 Warna:

cm Merah
Kehijauan.
Terdapat
kuncup
bunga.

- Isi buah bagian dalam
tidak mengalami
kerusakan.

- Bagian kulit luar buah
masih mulus tidak ada
bekas tusukan kepik
maupun ngengat.

3,53 Warna:
cm Pink - Isi buah bagian dalam
Kehijauan. tidak mengalami
Terdapat kerusakan.
kuncup - Bagian isi buah
bunga. mengalami
pembusukan namun
tidak ada serangga.

- Kulit bagian luar
terdapat bekas
tusukan.

3,84 Warna: - Isi buah bagian dalam
cm. Merah tua tidak mengalami
dan sedikit kerusakan.
hijau. - Bagian kulit luar buah
Terdapat terdapat bekas
kuncup tusukan.

bunga.




4,02 Warna:
cm Hijau dan
Merah
Pucat.
4,51 Warna:
cm Merah
muda.
4,53 Warna:
cm Pink
Kehijauan.
Terdapat
kuncup
bunga.

34

Isi buah bagian dalam
tidak mengalami
kerusakan.

Bagian luar buah
terdapat tusukan
khususnya di bagian
pucuk buah.

Bagian dalam buah
tidak rusak namun
pada bagian kuncup
bunga nya terdapat
hewan berupa kutu
putih.

Isi buah bagian dalam
tidak mengalami
kerusakan.

Isi buah mengalami
pembusukan namun
tidak ditemukan
serangga.
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Bagian kulit luar buah
banyak bekas tusukan.

4,61
cm

Warna
pink atau
merah
muda dan
terdapat
kuncup
bunga

10.

5,1 cm

Warna
pink dan
terdapat
kuncup
bunga

Isi buah bagian dalam
tidak mengalami
kerusakan.

Bagian kulit dalam
buah mengalami
pembusukan.
Ditemukan adanya
serangga kecil pada
bagian kulit buah yang
busuk.

Isi buah bagian dalam
tidak mengalami
kerusakan.

Bagian kulit dalam
buah mengalami
pembusukan.
Ditemukan adanya
serangga kecil pada
bagian kulit buah yang
busuk dan pada
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2. Pengamatan Pengukuran diameter buah delima (P.granatum)

kuncup bunga pada
bagian atas buah.

Kode
Sebelum | Sesudah | Nama | Keterangan
3,18 5,54 KI1.1 Kontrol
3,1 5,14 K1.2 Kontrol
3,18 5 K1.3 Kontrol
32 5,1 K1.4 Kontrol
3,2 5,1 K1.5 Kontrol
3,12 4.9 K1.6 Kontrol
2.9 5 K1.7 Kontrol
2,82 5,2 K1.8 Kontrol
2,91 5,3 K1.9 Kontrol
2,8 5,1 K1.10 Kontrol
3 6,12 P1.1 Perlakuan
3,17 5,16 P1.2 Perlakuan
3,21 5,21 P1.3 Perlakuan
3,33 6 P1.4 Perlakuan
3 6,21 P1.5 Perlakuan
3,12 6,11 P1.6 Perlakuan
3,08 5,18 P1.7 Perlakuan
3,01 5,24 P1.8 Perlakuan
3 5,11 P1.9 Perlakuan
3,21 6,24 P1.10 Perlakuan
3,11 6 K2.1 Kontrol
3,1 5,14 K2.2 Kontrol
3,18 5 K2.3 Kontrol
3.2 5.1 K2.4 Kontrol
3,2 5,1 K2.5 Kontrol
3,12 49 K2.6 Kontrol
2.9 5 K2.7 Kontrol
2,82 5,2 K2.8 Kontrol




291 5,3 K2.9 Kontrol
2,8 5,1 K2.10 Kontrol
3 6,12 P2.1 Perlakuan
3,21 6,23 P2.2 Perlakuan
3,01 5,21 P2.3 Perlakuan
3,11 5,71 P2.4 Perlakuan
3,28 5,28 P2.5 Perlakuan
3.4 6,18 P2.6 Perlakuan
3,16 6,11 P2.7 Perlakuan
2.8 6 P2.8 Perlakuan
3,15 5,15 P2.9 Perlakuan
2,82 6,12 P2.10 Perlakuan
3,18 6,19 K3.1 Kontrol
3,1 5,14 K3.2 Kontrol
3,18 5 K3.3 Kontrol
3.2 5.1 K3.4 Kontrol
32 5,1 K3.5 Kontrol
3,12 49 K3.6 Kontrol
2.9 5 K3.7 Kontrol
2,82 5,2 K3.8 Kontrol
2,91 5,3 K3.9 Kontrol
2,8 5,1 K3.10 Kontrol
3 6 P3.1 Perlakuan
3,21 6,18 P3.2 Perlakuan
3,22 6 P3.3 Perlakuan
3,12 5,97 P3.4 Perlakuan
3 6,11 P3.5 Perlakuan
3,18 6,12 P3.6 Perlakuan
3,12 6,19 P3.7 Perlakuan
3 6 P3.8 Perlakuan
3,14 6,19 P3.9 Perlakuan
3,02 6,21 P3.10 Perlakuan
3 6 K4.1 Kontrol
3.1 5,14 K4.2 Kontrol
3,18 5 K4.3 Kontrol
3,2 5,1 K4.4 Kontrol
3.2 5,1 K4.5 Kontrol
3,12 4,9 K4.6 Kontrol
2.9 5 K4.7 Kontrol
2,82 5,2 K4.8 Kontrol
2,91 5,3 K4.9 Kontrol
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2,8 5,1 K4.10 Kontrol

3,21 6,24 P4.1 Perlakuan
3,11 6,28 P4.2 Perlakuan
3,12 6 P4.3 Perlakuan
3 6,17 P4.4 Perlakuan
3,14 6 P4.5 Perlakuan
3,15 4,37 P4.6 Perlakuan
3,1 5,33 P4.7 Perlakuan
3,14 5,64 P4.8 Perlakuan
3 5.62 P4.9 Perlakuan
3,18 6 P4.10 Perlakuan
3,19 6,19 K5.1 Kontrol

3,1 5,14 K5.2 Kontrol
3,18 5 K5.3 Kontrol

3,2 5,1 K5.4 Kontrol

3,2 5,1 K5.5 Kontrol
3,12 4.9 K5.6 Kontrol
2,9 5 K5.7 Kontrol
2,82 5,2 K5.8 Kontrol
2,91 5,3 K5.9 Kontrol
2,8 5,1 K5.10 Kontrol
321 6,21 P5.1 Perlakuan

3 6 P5.2 Perlakuan
3,11 6,15 P5.3 Perlakuan
3,15 6,12 P5.4 Perlakuan
3,16 6,18 P5.5 Perlakuan

3 6 P5.6 Perlakuan
3,18 6,22 P5.7 Perlakuan
3,21 5,25 P5.8 Perlakuan

3 6,21 P5.9 Perlakuan
3,14 5,83 P5.10 Perlakuan

3. Pengamatan infeksi kulit buah delima (P.granatum).

sebelum | sesudah | Kode | Keterangan
Nama

K1.1 Kontrol

K1.2 Kontrol

K1.3 Kontrol

K1.4 Kontrol

—_ = = = =
[\SNE SRR \ORE SNE S

K1.5 Kontrol




1 2 K1.6 Kontrol
1 2 K1.7 Kontrol
1 2 KI1.8 Kontrol
1 2 K1.9 Kontrol
1 2 K1.10 Kontrol
1 1 P1.1 Perlakuan
1 1 P1.2 Perlakuan
1 1 P1.3 Perlakuan
1 1 P1.4 Perlakuan
1 1 P1.5 Perlakuan
1 1 P1.6 Perlakuan
1 1 P1.7 Perlakuan
1 1 P1.8 Perlakuan
1 1 P1.9 Perlakuan
1 3 P1.10 | Perlakuan
1 2 K2.1 Kontrol
1 2 K2.2 Kontrol
1 2 K2.3 Kontrol
1 2 K2.4 Kontrol
1 2 K2.5 Kontrol
1 2 K2.6 Kontrol
1 2 K2.7 Kontrol
1 2 K2.8 Kontrol
1 2 K2.9 Kontrol
1 2 K2.10 Kontrol
1 1 P2.1 Perlakuan
1 1 P2.2 Perlakuan
1 1 P2.3 Perlakuan
1 1 P2.4 Perlakuan
1 1 P2.5 Perlakuan
1 2 P2.6 Perlakuan
1 1 P2.7 Perlakuan
1 1 P2.8 Perlakuan
1 1 P2.9 Perlakuan
1 1 P2.10 | Perlakuan
1 2 K3.1 Kontrol
1 2 K3.2 Kontrol
1 2 K3.3 Kontrol
1 2 K34 Kontrol
1 2 K3.5 Kontrol
1 2 K3.6 Kontrol
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1 2 K3.7 Kontrol
1 2 K3.8 Kontrol
1 2 K3.9 Kontrol
1 2 K3.10 Kontrol
1 1 P3.1 Perlakuan
1 1 P3.2 Perlakuan
1 1 P3.3 Perlakuan
1 1 P3.4 Perlakuan
1 1 P3.5 Perlakuan
1 1 P3.6 Perlakuan
1 1 P3.7 Perlakuan
1 2 P3.8 Perlakuan
1 1 P3.9 Perlakuan
1 1 P3.10 | Perlakuan
1 2 K4.1 Kontrol
1 2 K4.2 Kontrol
1 2 K4.3 Kontrol
1 2 K4.4 Kontrol
1 2 K4.5 Kontrol
1 2 K4.6 Kontrol
1 2 K4.7 Kontrol
1 2 K4.8 Kontrol
1 2 K4.9 Kontrol
1 2 K4.10 Kontrol
1 1 P4.1 Perlakuan
1 1 P4.2 Perlakuan
1 1 P4.3 Perlakuan
1 1 P4.4 Perlakuan
1 1 P4.5 Perlakuan
1 2 P4.6 Perlakuan
1 1 P4.7 Perlakuan
1 1 P4.8 Perlakuan
1 1 P4.9 Perlakuan
1 1 P4.10 | Perlakuan
1 2 K5.1 Kontrol
1 2 K5.2 Kontrol
1 2 K5.3 Kontrol
1 2 K5.4 Kontrol
1 2 K5.5 Kontrol
1 2 K5.6 Kontrol
1 2 K5.7 Kontrol
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1 2 K5.8 Kontrol

1 2 K5.9 Kontrol

1 2 K5.10 Kontrol

1 1 P5.1 Perlakuan
1 1 P5.2 Perlakuan
1 1 P5.3 Perlakuan
1 1 P5.4 Perlakuan
1 1 P5.5 Perlakuan
1 1 P5.6 Perlakuan
1 1 P5.7 Perlakuan
1 3 P5.8 Perlakuan
1 1 P5.9 Perlakuan
1 1 P5.10 | Perlakuan

4. Hasil Analisis data diameter buah delima perlakuan dan kontrol.

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean ¥l Sid. Dewiation Mean
Pair1  PostTest 58 14175828 1911468
Pre Test 55 26257434 3540552
Paired Samples Correlations
| M ‘ Correlation | Sig. I
[Fair1_ PostTest&FreTest | 55 | a08 | o2z |
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Cifference
Std. Error
Mean Sid. Deviation Mean Lovrer Upper 1 df Sig, (2-tailedy
Pair1  PostTest- Pre Test 267.05391 3466114 -317.38450 -178.40168 -7.162 54 oo
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